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ABSTRAK

ETNOFARMAKOLOGI DAN BIOPROSPEKSI MANGROVE SEBAGAI
TUMBUHAN OBAT DI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

SYARI MELA SIMANJUNTAK

Etnofarmakologi dan bioprospeksi mangrove sebagai tumbuhan obat merupakan sebuah upaya
penting untuk meningkatkan potensi farmakologisnya di Lampung Selatan. Tujuan penelitian yaitu
untuk mengkaji penggunaan mangrove (nilai guna, bagian, dan tingkat keyakinan) secara
etnofarmakologi serta potensi farmakologisnya oleh masyarakat pesisir Desa Sumber Nadi dan
Desa Bandar Agung Kabupaten Lampung Selatan. Penarikam sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan data yang dikumpulkan meliputi jenis, bagian, khasiat, cara
penggunaan, serta ritual penggunaanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik
etnofarmakologi mangrove di Lampung Selatan telah ada dan hidup bersama tradisi masyarakat.
Tiga dari 12 jenis mangrove yang dimanfaatkan yaitu Api-api (Avicennia marina), Bakau
(Rhizopora apiculata), dan Jeruju (Acanthus ilicifolius) dengan bagian seperti daun, buah, dan
kulit digunakan sebagai antiseptik, antibiotik, antialergi, antiinflamasi, antifertilitas, serta
penggunaanya dipengaruhi kepercayaan budaya (etnis), pengetahuan dan pengalaman empiris
mereka. Rhizophora apiculata memiliki UVs (Use Value Spesies) tertinggi (1,13), dengan bagian
daun yang paling sering dimanfaatkan (60%). Tingkat keyakinan/FL (Fidelity level) tertinggi
(60%) ada pada jenis Acanthus ilicifolius pada bagian daun untuk pengobatan infeksi. Kesesuaian
antara praktik etnofarmakologi di Lampung Selatan dengan berbagai wilayah dapat mengatasi
berbagai penyakit infeksi maupun degeneratif yang umum diderita di Indonesia sehingga
menjadikannya sumber berharga untuk pengembangan obat.

kata kunci: Avicennia, bakau, etnobotani, degeneratif, infeksi, metabolit sekunder, obat herbal,
Rhizophora.



ABSTRACT

ETHNOPHARMACOLOGY AND BIOPROSPECTION OF
MANGROVES AS MEDICINAL PLANTS IN LAMPUNG SELATAN
REGENCY

By

SYARI MELA SIMANJUNTAK

Ethnopharmacology and bioprospection of mangroves as medicinal plants is an important effort to
increase their pharmacological potential in South Lampung. The purpose of the study was to
examine the ethnopharmacological use of mangroves (use value, parts, and confidence level) by
coastal communities in South Lampung and their pharmacological potential. Samples were
collected using purposive sampling method with data collected including types, parts, properties,
ways of use, and rituals of use. The results showed that the practice of mangrove
ethnopharmacology in South Lampung, especially in Sumber Nadi and Bandar Agung, has existed
and lives with the traditions of the community. Three of the 12 mangrove species used are Api-api
(Avicennia marina), Bakau (Rhizopora apiculata), and Jeruju (Acanthus ilicifolius) with parts such
as leaves, fruit, and skin used as antiseptics, antibiotics, antiallergic, anti-inflammatory,
antifertility, and their use is influenced by cultural (ethnic) beliefs, knowledge and empirical
experience. Rhizophora apiculata had the highest UVs (Use Value Species) (1.13), with the leaves
being the most commonly utilised (60%). The highest fidelity level (60%) was for Acanthus
ilicifolius species in the leaves for the treatment of infections. The compatibility between
ethnopharmacological practices in South Lampung and various regions can address various
infectious and degenerative diseases that are common in Indonesia, making it a valuable source for
drug development.

Keywords: Avicennia, mangroves, ethnobotany, degenerative, infection, secondary metabolites,
herbal medicine, Rhizophora
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tumbuhan obat telah digunakan sejak abad ke-16 karena sifatnya yang
promotif (peningkatan), preventif (pencegahan), kuratif (mengobati) dan
rehabilitatif (pemulihan) pada berbagai penyakit manusia (Petrovska, 2012;
Pambudi, 2022). Tumbuhan obat dapat dimanfaatkan pada bagian daun, batang,
bunga, umbi, akar bahkan seluruh bagian tumbuhan. Pengolahannya dapat
disajikan dengan cara ditumbuk, diremas, direbus, diseduh, ditetes, dihirup dan
dimakan/diminum serta diaplikasikan secara langsung (Musaicho et al., 2021).
Penggunaan tumbuhan obat yang praktis menjadikan tumbuhan obat masih eksis
digunakan hingga sekarang (Gembong, 2005). World Health Organization
(WHO) menyatakan pemanfaatan obat tradisional di negara maju mencapai
persentase 60% dari total penduduk, sedangkan di negara berkembang
pemanfaatannya lebih banyak dengan persentase 80% dari total penduduk. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan tumbuhan obat tidak dapat diabaikan dan harus
ditingkatkan untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Milenia,
2022).

Tumbuhan obat menjadi salah satu sumber senyawa bioaktif yang dapat
mengobati berbagai jenis penyakit. Tumbuhan obat memiliki sifat farmakologis
yang substansial seperti antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antibakteri,
antifungal, antiplasmodial, dan berbagai aktivitas biologis lainnya (Fatmawati,
2019). Tumbuhan obat lebih digemari masyarakat terutama masyarakat pedesaan
karena relatif terjangkau dan lebih aman jika dibandingkan dengan efek samping
obat sintetik (Yumni ef al., 2021). Sesuai dengan pernyataan WHO, bahwa banyak
masyarakat di seluruh dunia memanfaatkan tumbuhan obat sebagai penunjang

kesehatan karena ketersediaan dan aksesibilitas, biaya, efektifitas hingga



2
pengetahuan dan budaya lokal yang memungkinkan mereka untuk menggunakan
mangrove sebagai tumbuhan obat yang juga mendorong masyarakat dalam
kegiatan konservasi dan keberlanjutan lingkungan (Kumontoy, 2023). Pada
daerah-daerah terpencil, tumbuhan obat dikembangkan melalui pengetahuan dan
praktik tradisional yang menunjang kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

Indonesia memiliki beragam ekosistem, salah satunya ekosistem mangrove.
Ekosistem mangrove merupakan ekosistem kompleks yang berada diantara daerah
pasang surut (Santoso et al., 2019). Sebagai salah satu ekosistem pesisir, hutan
mangrove merupakan salah satu ekosistem yang unik dan rawan (Jati dan Pribadi,
2017). Tumbuhan mangrove sendiri dapat beradaptasi di lingkungan cengkraman
ekstrim. Poedjirahajoe et al., (2017) menyebutkan salinitas payau 2 — 22% atau air
asin mencapai 38% baik untuk pertumbuhan mangrove. Keunikan lainnya pada
mangrove yaitu kemampuan adaptasinya pada kondisi arus dan sedimentasi
tinggi, suhu tinggi, dan anaerob (Dharmawan dan Pramudji, 2014). Sebagai
tumbuhan yang hidup di wilayah peralihan antara air laut dan air tawar, mangrove
memiliki adaptasi morfologis, anatomis dan kimia untuk hidup di lingkungannya.
Sistem perakarannya membentuk akar napas yang berkembang sangat kuat ke
dalam lumpur dan saling menjalin ke arah lateral dan vertikal untuk mendapatkan
oksigen dari udara di tengah kondisi ombak. Komposisi daunnya juga mampu
mencegah intrusi air laut dengan mengekskresikan dan menyimpan kadar garam
(Papilaya dan Tuapattinaya, 2023). Salah satu bentuk adaptasi mangrove di
lingkungan ekstrem adalah menghasilkan metabolit sekunder seperti flavonoid,
alkoloid, fenol, terpenoid dan zat-zat kimia sekunder lainnya yang potensi sebagai
antioksidan, antimikroba, dan antikanker (Rahayu, 2019).

Indonesia memiliki sekitar 23% atau seluas 3 juta hektar (ha) ekosistem
mangrove dunia. Terdapat sekitar 157 jenis tumbuhan mangrove di Indonesia dan
yang paling banyak dijumpai yaitu jenis bakau (Rhizhopora sp.), api-api
(Avicennia sp.), bogem atau pedada (Sonneratia sp.), dan tancang (Bruguiera sp.)
(Rohim et al., 2021). Lampung Selatan termasuk daerah bagian pesisir sehingga
banyak terdapat pantai yang menjadi ekosistem mangrove. Masyarakat setempat
biasanya memanfaatkan hutan mangrove untuk menangkap udang, ikan, kepiting

dan lainnya (Yul, 2014). Bagian-bagian tumbuhan mangrove seharusnya dapat



dimanfaatkan lebih dari pada itu, misalnya dikembangkan menjadi obat herbal
alami. Hasil penelitian Herawati (2012) menyatakan pada kulit batang S. Alba
menunjukkan bahwa jenis mangrove ini memiliki potensi sebagai bahan
antioksidan yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri karena mengandung
senyawa antibakteri seperti flavonoid, tanin dan asam fenolat. Bandaranayake
(2002) yang dikutip pada penelitian Purnobasuki (2004) menyatakan bahwa
tumbuhan mangrove Rhizophora apiculata pada bagian kulit batang dapat
digunakan dalam penyembuhan penyakit antiemetik, antiseptik, diare, hemostatik,
pendarahan dan tipus, sedangkan untuk penyakit hepatitis meliputi bagian kulit
batang, bunga, buah dan daun. Intan (2021) menyebutkan buah Avicennia marina
memiliki kandungan vitamin, lemak, kalori, asam amino, protein, serat,
karbohidrat, dan mineral (Fe, Mg, Ca, K, Na) dalam jumlah yang cukup tinggi
pada daun dan buah. Bahkan negara bagian India dan Afrika Barat memanfaatkan
mangrove Rhizophora sp. dan Avicenia sp. menjadi sumber pangan pokok (Gallup
et al., 2020).

Kandungan-kandungan bioaktif yang terdapat pada tumbuhan mangrove
berpotensi sebagai obat dapat dikembangkan melalui ilmu etnofarmakologi.
Etnofarmakologi diartikan sebagai kegiatan mempelajari kegunaan tumbuhan
yang memiliki efek farmakologi yang memiliki hubungan dengan pengobatan
(Qamariah ef al., 2021). Namun, pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat sangat rendah. Padahal masyarakat pedesaan dan sekitar
hutan bersinggungan langsung dengan bahan-bahan alami di sekitarnya. Selain
karena karena relatif terjangkau dan lebih aman dibandingkan dengan efek
samping obat kimia/sintetik, tumbuhan obat juga lebih efisien dan akses terhadap
sumber daya tersebut mudah didapatkan (Ibnu et al., 2014). Pengembangan obat
herbal menjadi prospek masa depan Indonesia untuk mengurangi impor
bahan baku obat (Maulana, 2022).

Salah satu pendekatan metabolomik untuk memperluas dan mengumpulkan
informasi mengenai mangrove yang berpotensi besar sebagai tumbuhan obat
adalah melalui bioprospeksi. Bioprospeksi didefinisikan sebagai pencarian
sistematis dan terorganisir untuk produk yang berasal dari sumber daya hayati

yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan lebih lanjut untuk komersialisasi dan
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manfaat masyarakat secara keseluruhan (Oyemitan, 2017). Kegiatan bioprospeksi
senyawa bahan alam dari lingkungan laut telah menghasilkan ribuan senyawa
baru (Leal ef al., 2012). Survei bioprospeksi dari temuan atau kajian-kajian
penggunaan mangrove sebagai tumbuhan obat di berbagai wilayah akan
memberikan gambaran komprehensif tentang biodiversitas dan persebaran
tumbuhan mangrove, etnofarmakologi, profil fitokimia, dan aktivitas
farmakologis tumbuhan mangrove yang dapat meningkatkan potensi aplikasi
biomedis yang dapat mendukung praktik pengobatan tradisional dan modern.
Kegiatan bioprospeksi penting untuk dilakukan guna mengetahui senyawa yang
terkandung dalam bagian-bagian mangrove (akar, batang, bunga ,buah dan lain-
lain) yang berpotensi sebagai obat yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit.

Sampai saat ini kajian etnofarmakologi dan bioprospeksi mangrove sebagai
tumbuhan obat di Lampung Selatan belum pernah dilakukan. Kajian-kajian di
berbagai wilayah telah mengungkap beberapa kandungan farmakologis yang
terdapat pada tumbuhan mangrove, namun penelitian tentang cara penggunaannya
masih sangat sedikit. Jika penelitian-penelitian sebelumnya membuktikan bahwa
mangrove memiliki senyawa kimia aktif seperti flavonoid, alkoloid, fenol,
terpenoid yang berpotensi sebagai antioksidan, antimikroba, dan antikanker
(Rahayu, 2019). Hasil penelusuran pustaka tersebut dapat dijadikan sebagai dasar
penelitian selanjutnya tentang penggunaan ekstrak tumbuhan mangrove terhadap
perbaikan penyakit lainnya. Eksplorasi, identifikasi, inventarisasi dan
dokumentasi terkait pemanfaatan mangrove sebagai tumbuhan obat di Lampung
Selatan penting untuk dilakukan sebagai upaya pengembangan obat herbal yang
dapat mendukung dan menunjang kehidupan masyarakat sekitar pesisir Lampung
Selatan.

Penggunaan tumbuhan obat yang terbatas pada daerah-daerah tertentu dan
situasi-situasi khusus sering kali dipengaruhi oleh kepercayaan dan praktik
tradisional, seperti ritual atau mantra yang dilakukan oleh dukun atau tabib
(Tudjuka et al., 2014). Meskipun kepercayaan masyarakat ini belum sepenuhnya
terbukti secara farmakologis, pengalaman empiris yang diperoleh dari praktik
etnobotani menunjukkan bahwa penggunaan tumbuhan obat telah berlangsung

secara turun-temurun dari generasi ke generasi (Eva, 2023). Praktik-praktik ini



menggabungkan pengetahuan lokal dengan metode pengobatan tradisional,
mencerminkan pemahaman mendalam tentang manfaat tumbuhan dalam konteks
budaya tertentu. Oleh karena itu, meskipun ilmiah belum sepenuhnya
mengkonfirmasi, pengetahuan tradisional tetap memainkan peran penting dalam
sistem kesehatan lokal.

Penemuan sumber-sumber obat terutama pada mangrove penting untuk
dilakukan mengingat Indonesia masih sangat bergantung pada impor sumber
bahan baku obat dari negara luar. Saat ini 90% bahan baku obat masih bersumber
impor dengan target tahun 2026 mengurangi persentasi tersebut hingga 20%
(Ruskar et al., 2019). Inovasi pengembangan tumbuhan obat mangrove dapat
berkontribusi dalam mencapai target tersebut. Tumbuhan mangrove telah
digunakan sebagai alternatif pengobatan pada berbagai penyakit dan telah
berlangsung secara turun-temurun hingga sekarang. Kajian-kajian mengenai
kandungan bioaktif yang terdapat pada mangrove dapat menjadi referensi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan untuk terus berinovasi dan menemukan sumber
bahan baku obat. Hasil dari kajian etnofarmakologi dan bioprospeksi mangrove
sebagai tumbuhan obat di Lampung Selatan dapat berkontribusi mengatasi
berbagai masalah kesehatan hingga masalah sosial ekonomi masyarakat sekitar
dan meningkatkan kesadaran masyarakat sebagai pelaku konservasi untuk

mengoptimalkan sumber daya hutan mangrove.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini bertujuan

sebagai berikut.

1. Mengkaji penggunaan tumbuhan mangrove sebagai obat herbal secara
etnofarmakologi oleh masyarakat Pesisir Lampung Selatan

2. Mengkaji nilai guna, nilai bagian, dan tingkat keyakinan setiap spesies
dalam penggunaan mangrove sebagai tumbuhan obat di Pesisir Lampung
Selatan.

3. Mendapatkan potensi tumbuhan mangrove sebagai obat di Kabupaten

Lampung Selatan dan di berbagai daerah berdasarkan kajian literatur.



4.  Menganalisis kesesuaian antara penggunaan tumbuhan mangrove sebagai
obat oleh masyarakat Lampung Selatan dengan potensi yang dimiliki setiap

jenis mangrove

1.3 Kerangka Pemikiran

Kini obat menjadi kebutuhan pokok masyarakat yang keberadaannya tidak
dapat diabaikan. Obat sendiri dapat berupa obat sintetik (berasal dari bahan
sintetik dan diresepkan dokter/kalangan medis) dan obat herbal (ramuan bahan
alami seperti tumbuhan, hewani, mineral dan lain-lain) (Lau et al., 2019; Lutfiah,
2022). Obat herbal yang berasal dari tumbuhan telah lama digunakan karena
merupakan sumber senyawa bioaktif yang memiliki potensi farmakologis seperti
antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antibakteri, antifungal, antiplasmodial, dan
berbagai aktivitas (Fatmawati, 2019).

Salah satu tumbuhan yang memiliki kandungan bioaktif adalah mangrove.
Tempat hidup mangrove di lingkungan ekstrim seperti daerah pasang surut yang
bersalinitas tinggi, sedimentasi tinggi, dan kondisi tanah anaerob menjadikannya
sebagai ekosistem yang unik (Poedjirahajoe et al., 2017; Dharmawan dan
Pramudji, 2014). Adaptasi morfologis, anatomis dan kimia tumbuhan mangrove
terhadap lingkungannya membentuk metabolit sekunder yang menjadi senyawa
bioaktif seperti flavonoid, alkoloid, fenol, terpenoid dan zat-zat kimia sekunder
lainnya yang yang potensial terhadap antioksidan, antimikroba, dan antikanker
(Rahayu, 2019). Penelitian terdahulu mengungkapkan beberapa jenis mangrove
efektif mengobati beberapa penyakit seperti batang mangrove S. alba yang
memiliki kandungan antibanteri, Kulit batang R. apiculata efektif dalam
penyembuhan antiemetik, antiseptik, diare, hemostatik, pendarahan dan tipus,
serta kulit batang, bunga, buah dan daun efektif terhadap penyembuhan penyakit
hepatitis (Herawati, 2011; Purnobasuki, 2004). Buah A. marina juga kaya akan
vitamin, lemak, kalori, asam amino, protein, serat, karbohidrat, dan mineral
(Intan, 2021).

Masyarakat pesisir Lampung memanfaatkan mangrove sebagai obat dalam
beberapa cara. Masyarakat Lampung Timur mengolah daun jeruju (Acanthus
illicifolius) sebagai teh herbal anti-kanker (Wijayanti et al., 2023). Jenis Avicennia



dimanfaatkan sebagai obat antifertilitas/KB karena dapat mencegah kesuburan
pada sistem reproduksi pada laki-laki (Muliyana, 2020). Jenis A. marina juga
berperan dalam analgesik (pembiusan) namun efektivitasnya masih sedikit di
bawah khasiat morfin (Mariane et al., 2022). Selain itu, A. marina dapat
mengobati peradangan dan infeksi sengatan biota laut. Jenis R. apiculata efektif
meredahkan muntah, rematik dan nyeri otot, luka dalam, TBC dan luka baru. Jenis
S. alba efektif dalam pengobatan nyeri otot dan persendian, serta daun muda
tumbuhan nipah (Nypa fruticans) dapat dimanfaatkan sebagai obat sariawan
(Abubakar, 2019).

Kandungan bioaktif yang terdapat dalam mangrove perlu dieksplorasi,
diidentifikasi, diinventarisasi dan dikumentasikan. Pendekatan bioprospeksi dan
etnofarmakologi akan memberikan gambaran komprehensif tentang biodiversitas
dan persebaran tumbuhan mangrove, profil fitokimia, dan aktivitas farmakologis
tumbuhan mangrove yang dapat meningkatkan potensi aplikasi biomedis yang
dapat mendukung praktik pengobatan tradisional dan modern. Pemahaman dan
pengetahuan mengenai kandungan metabolit pada bagian-bagian mangrove
terhadap efektifitas penyembuhan berbagai penyakit akan mendukung strategi
penggunaan obat yang lebih efektif, termasuk dosis, waktu, dan cara pemberian.
Hal ini juga membantu dalam memahami reaksi obat dengan sistem tubuh yang
penting untuk pengembangan obat yang aman dan efektif. Penggunaan tumbuhan
obat seringkali kali dipengaruhi oleh kepercayaan dan praktik-praktik
(ritual/mantera) tradisional misalnya oleh dukun atau tabib (Tudjuka et al., 2014).
Pengalaman empiris masyarakat pesisir dapat menjadi acuan untuk menggali
informasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat mangrove. Identifikasi,
inventarisasi dan dokumentasi terkait pemanfaatan mangrove sebagai tumbuhan
obat dapat menjadi salah satu upaya pengembangan obat herbal yang dapat
mendukung dan menunjang kehidupan masyarakat sekitar hutan (dapat dilihat
pada Gambar 1).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini berfokus pada dua desa di Kabupaten Lampung Selatan, yakni

Desa Sumbernadi di Kecamatan Ketapang dan Desa Bandar Agung di Kecamatan
Sragi. Kedua desa tersebut memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah,
seperti lahan pertanian, perikanan, dan kehutanan. Kedua Desa tersebut memiliki
ekosistem mangrove yang cukup luas dan beragam beragam, dengan dominasi
spesies seperti Avicennia sp., Rhizophora sp., dan Sonneratia sp. yang juga
dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan obat-obatan (Rodiani dan Islamy, 2024).
Desa Sumbernadi Kecamatan Ketapang secara geografis terletak antara,
5°45' hingga 5°55' Lintang Selatan dan 105°35' hingga 105°45' Bujur Timur dan
termasuk dalam kategori daerah dataran rendah dengan ketinggian + 150 mdpl.
Adapun batas-batas wilayah Desa Sumbernadi sebagai berikut.
a. Sebelah Utara berbatasan dengan: Desa Pematang Pasir, Kecamatan
Ketapang
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan: Desa Ketapang, Kecamatan Ketapang
Sebelah Barat berbatasan dengan: Desa Sri Pendowo, Kecamatan Ketapang
d. Sebelah Timur berbatasan dengan: Selat Sunda.

Mata pencaharian utama penduduk desa ini adalah petani dan lainnya
seperti nelayan, wiraswasta, karyawan swasta, buruh, pedagang dan supir. Jumlah
penduduk di desa ini sebanyak 1.246 jiwa, dengan perbandingan laki-laki 620
jiwa dan perempuan 591 jiwa. Sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh
langsung terhadap pengelolaan mangrove yang ada di Desa Sumber Nadi,
Kecamatan Ketapang. Sumber daya alam yang tersedia cukup luas seperti

persawahan, lahan kering, embung dan cekdam, tambak dan lainnya maka
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sebagian besar masyarakat menggantungkan kehidupannya sebagai petani dan
nelayan.

Kecamatan Sragi secara geoegrafis terletak pada posisi 105°08’ - 105°45°
Bujur Timur dan antara 05° 15’ - 06°10’ Lintang Selatan, dan termasuk dalam
kategori daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-600 mdpl. Adapun batas-
batas wilayah Desa Bandar Agung adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan: Desa Sumber Agung, Kecamatan Sragi
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan: Laut Jawa

c. Sebelah Barat berbatasan dengan: Desa Bandar Negeri, Kecamatan Sragi
d. Sebelah Timur berbatasan dengan: Desa Margasari, Kecamatan Sragi

Desa Bandar Agung merupakan salah satu desa yang memiliki ekosistem
mangrove yang luas dan kaya, yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem pesisir serta mendukung kehidupan masyarakat lokal.
Mata pencaharian utama penduduk desa ini adalah petani dan nelayan, dengan
sebagian lainnya bekerja sebagai pedagang, buruh, dan wiraswasta. Desa ini
memiliki jumlah penduduk sekitar 1.350 jiwa, dengan perbandingan laki-laki 700
jiwa dan perempuan 650 jiwa. Sebagaimana desa-desa lain di wilayah pesisir
Indonesia, Desa Bandar Agung mengalami musim kemarau dan penghujan yang
mempengaruhi pengelolaan sumber daya alam setempat, termasuk ekosistem
mangrove. Dengan sumber daya alam yang meliputi lahan pertanian, tambak, dan
perairan laut, sebagian besar masyarakat menggantungkan kehidupannya pada

sektor pertanian dan perikanan.

2.2 Mangrove

Hutan mangrove merupakan hutan yang terdapat di zona intertidal dekat
pantai, pantai, dan pulau-pulau keci yang komunitasnya bertoleransi terhadap
garam. Sedangkan pengertian mangrove sendiri adalah kelompok tumbuhan yang
tumbuh di daerah payau pada tanah aluvial atau pertemuan air laut dan air tawar

di sekitar muara Sungai (Mahmuda et al., 2023).
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Karakteristik ekosistem mangrove menurut Marlianingrum et al (2021)

yaitu:

a.

Umumnya tumbuh pada daerah intertidal yang jenis tanahnya berlumpur,
berlempung atau berpasir

Daerahnya tergenang air laut secara berkala, baik setiap hari maupun
tergenang hanya saat pasang purnama. Frekuensi genangan menentukan
komposisi vegetasi hutan mangrove

Menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat

Terlindung dari gelombang dan arus pasang surut yang kuat. Air bersalinitas
payau (2-2 2%) hingga asin (mencapai 38 %).

Banyak ditemukan di pantai-pantai teluk yang dangkal, estuari, delta dan
daerah pantai yang terlindung.

Mangrove juga dapat tumbuh dengan baik di substrat berlumpur dan

perairan pasang yang menyebabkan kondisi anaerob, hal ini disebabkan mangrove

memiliki akar-akar khusus yang berfungsi sebagai penyangga sekaligus penyerap

oksigen dari udara di permukaan air secara langsung (Papilaya dan Tuapattinaya,

2023). Sistem perakaran mangrove tersebut menurut Japa et a/ (2019) adalah

sebagai berikut :

1.

Akar udara (4erial root), struktur yang menyerupai akar, keluar dari batang,
menggantung di udara dan bila sampai ke tanah dapat tumbuh seperti akar
biasa. Beberapa kadang-kadang menyerupai struktur akar yang dimiliki oleh
famili Rhizophoraceae.

Akar banir/papan (Buttress), akar berbentuk seperti papan miring yang
tumbuh pada bagian bawah batang, dan berfungsi sebagai penunjang pohon

seperti pada Kandelia sp.

. Akar lutut (Knee root), akar yang muncul dari tanah kemudian melengkung

ke bawah sehingga bentuknya menyerupai lutut. Tanaman yang mempunyai
tipe perakaran seperti ini adalah Bruguiera sp.

Akar nafas (Pneumatophore), akar yang tumbuhnya tegak, muncul dari dalam
tanah, pada kulitnya terdapat celah-celah kecil yang berguna untuk
pernafasan. Tanaman yang mempunyai tipe perakaran seperti ini adalah

Avicennia sp. dan Sonneratia sp.
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Akar tunjang (Stilt-root), akar yang tumbuh dari batang di atas permukaan
dan kemudian memasuki tanah, biasanya berfungsi untuk penunjang mekanis
seperti pada famili Rhizophoraceae.

Berdasarkan berbagai faktor, mangrove dikelompokkan oleh para ahli dengan

beberapa kriteria. Rosadi et a/ (2018) membagi mangrove menjadi tiga

kelompok, yaitu :

a.

Mangrove mayor (sejati), mangrove jenis ini hanya tumbuh di wilayah hutan
mangrove dan tidak dijumpai di daratan, memiliki peran utama dalam
struktur komunitas dan mampu membentuk tegakan murni. Memiliki
mekanisme fisiologis dan adaptasi morfologi khusus seperti sistem perakaran
udara sehingga dapat tumbuh di lingkungan dengan kadar garam tinggi.
Mangrove jenis ini terpisah secara taksonomi dari mangrove atau tumbuhan
darat pada umumnya. Jenis-jenis mangrove ini antara lain famili
Avicenniaceae, Rhizophoraceae, dan Sonneratiaceae.

Mangrove minor, kelompok ini menempati habitat tepi dan bukan bagian
utama dalam komunitas. Kelompok ini jarang dijumpai sebagai tegakan
murni. Jenisjenis mangrove yang termasuk kelompok ini adalah Excoecaria,
Xylocarpus.

Mangrove asosiasi, mangrove jenis ini tumbuh di daerah yang jauh dari
pantai atau di daerah peralihan serta tidak pernah dijumpai di habitat
mangrove mayor. Beberapa contoh jenis ini adalah Acanthus sp. dan
Acrosthicum aureum

Bentuk adaptasi lain dari organ mangrove terjadi pada daun. Mangrove

memiliki daun yang telah beradaptasi dengan salinitas atau kadar garam yang

tinggi pada habitatnya. Hal ini disebabkan karena mangrove memiliki daun yang

tebal dan dapat menyimpan air dalam jumlah besar. Daun mangrove mampu

mencegah intrusi air laut ke daratan. Struktur daun mampu mengekskresikan dan

menyimpan kadar garam sehingga mampu mengurangi intrusi kadar garam ke

wilayah daratan (Handayani et al., 2017).
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2.3 Manfaat Mangrove
Hutan mangrove dinilai sangat penting keberadaannya karena fungsinya

yang sangat beragam. Secara tidak langsung kehidupan manusia tergantung pada
keberadaan ekosistem mangrove. Mangrove memegang peran penting baik dari
segi ekologis, ekonomis, dan sosial-budaya. Fungsi ekologi hutan mangrove
seperti menjaga kestabilan pantai dari gelombang pasang surut air laut, abrasi, dan
intrusi air laut, membersihkan (remediasi) bahan pencemar, tempat menangkap
dan menyimpan (sekuestrasi) karbon, menjaga keaslian habitat, menjadi tempat
bersarang, pemijahan dan pembesaran berbagai spesies ikan, udang, kerang,
burung dan fauna lain, serta sebagai pembentuk daratan. Fungsi sosial — ekonomi
hutan mangrove menyajikan berbagai sumber daya alam seperti kayu, bahan
bakar, kerajinan tangan, tannin, bahan obat, bahan pewarna dan sumber makanan
bagi masyarakat pesisir. Selain itu, ekosistem mangrove juga mendukung sektor
pariwisata dan perikanan. Fungsi sosial — budaya hutan mangrove menjadi bagian
penting dari budaya dan pengetahuan tradisional masyarakat pesisir sebagai areal

konservasi, pendidikan, ekoturisme dan identitas budaya (Hermanto et al., 2023).

2.4 Pendekatan Etnobotani-etnofarmakologi Mangrove Sebagai Tumbuhan
Obat

Sebagai tumbuhan yang mampu bertahan hidup dalam kondisi ekstrem
seperti salinitas, sedimentasi, dan suhu yang tinggi serta kondisi tanah anaerob,
mangrove memiliki adaptasi morfologis, anatomis dan kimia untuk hidup di
lingkungannya (Dharmawan dan Pramudji, 2014). Faktor lingkungan dan
perkembangan mangrove menghasilkan kandungan fitokimia (bahan bioaktif
yang berasal dari metabolit sekunder yang dihasilkan) yang meliputi alkaloid,
karotenoid, alkohol alifatik, asam amino, asam lemak bebas, karbohidrat,
hidrokarbon, feromon, lipid, steroid, terpenoid, flavonoid, saponin, tanin dan
fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan, antimikroba, dan antikanker
(Rahayu, 2019).

Etnobotani-etnofarmakologis merupakan 1lmu khasiat obat atas dasar
pengalaman pada masyarakat atau suku tertentu dalam pengobatan penyakit

yang sudah dilakukan turun temurun. Kenyataan bahwa suatu penyakit dapat
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disembuhkan dengan tumbuhan mangrove diungkapkan oleh masyarakat dan
diwariskan dari generasi ke generasi, sehingga bahan dan cara pengobatan itu
membudidaya di daerah tersebut dan tetap diyakini kebenarannya (merupakan
pengalaman empiris) (Abubakar et al., 2019). Meskipun secara ilmiah belum
terbukti, namun khasiat suatu tumbuhan dipercaya ampuh menyembuhkan suatu
penyakit sering kali dipengaruhi oleh kepercayaan dan praktik-praktik
(ritual/mantera) tradisional misalnya jika dilakukan oleh dukun atau tabib

(Tudjuka et al., 2014)).

2.5 Bioprospeksi

Bioprospeksi (bioprospecting) merupakan penelusuran sistematik,
klasifikasi, dan investigasi untuk tujuan komersial dari sumber senyawa kimia
baru, gen, protein, mikroorganisme, dan produk lain dengan nilai ekonomi aktual
dan potensial, yang ditemukan dalam keanekaragaman hayati (Nugroho, 2017).
Definisi tersebut disederhanakan lagi oleh Oyemitan (2017) mendefinisikan
bioprospeksi sebagai proses pencarian dan eksplorasi sumber daya hayati untuk
menemukan senyawa atau organisme yang memiliki potensi nilai komersial dan
manfaat masyarakat secara keseluruhan. Kegiatan bioprospeksi senyawa bahan
alam dari lingkungan laut telah menghasilkan ribuan senyawa baru (Leal ef al.,
2012). Mangrove dengan adaptasinya terhadap lingkungan yang ekstrem
menghasilkan metabolit sekunder yang unik dengan aktivitas biologis
menghasilkan senyawa-senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan
triterpenoid yang potensial sebagai obat untuk berbagai penyakit, seperti kanker
dan infeksi (Poncowati et al., 2022; Rahayu, 2019).

Tantangan pengembangan bioprospeksi hingga komersialisasi seringkali
dihambat oleh harmonisasi kebijakan, peraturan dalam pemanfaatan kehati, selain
juga kemampuan sains yang belum merata (Laird ef al., 2003). Padahal, peluang
yang ditawarkan sangat besar, terutama dalam pengembangan obat-obatan alami
yang ramah lingkungan dan memiliki efek samping yang lebih sedikit
dibandingkan obat sintetis. Etika dalam bioprospeksi merupakan isu yang sangat
penting. Prinsip-prinsip etika yang perlu diperhatikan meliputi hak kekayaan

intelektual atas sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional, serta manfaat
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berbagi dengan masyarakat lokal yang telah menjaga dan melestarikan sumber
daya tersebut. Konsep Access and Benefit Sharing (ABS) menjadi kerangka kerja
yang penting untuk memastikan bahwa manfaat dari bioprospeksi dapat dinikmati

secara adil dan merata oleh semua pihak yang berkepentingan (Hafshoh ef al.,

2021).

2.6 Potensi Farmakologi Tumbuhan Mangrove

Tumbuhan mangrove telah lama dikenal sebagai sumber potensial senyawa
bioaktif dengan beragam aktivitas farmakologis. Penggunaan mangove secara
tradisional untuk pengobatan berbagai penyakit telah tersebar di berbagai wilayah
di indonesia maupun di dunia. Senyawa bioaktif yang diperoleh dari tumbuhan
mangrove meliputi polifenol, flavonoid, alkaloid, karotenoid, tanin, saponin,
steroid, asam amino, karbohidrat, protein, vitamin dan lain-lain berperan sebagai
antimikroba (seperti antibakteri, antivirus dan antijamur), antiinflamasi, antimaag,
antidiare, antikanker, antidiabetes, anti-HIV, antinociceptive, hepatoprotektif,
antiarthritis, analgesik, antioksidan dan aktivitas sitotoksik (Pambudi et al., 2022).
Potensi tersebut menjadikan mangrove sebagai sumber daya yang berharga dalam

pengembangan obat-obatan alami yang lebih aman dan efektif.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2024 di Desa
Sumbernadi di Kecamatan Ketapang dan Desa Bandar Agung di Kecamatan Sragi

Kabupaten Lampung Selatan. Peta penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Objek
Alat yang digunakan adalah kuisioner etnofarmakologi, recorder, kamera,
dan software Microsoft Excell. Objek pada penelitian ini yaitu masyarakat
pesisir yang tinggal dan berinteraksi dengan kawasan mangrove di Kabupaten

Lampung Selatan.
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3.3 Informasi responden

Informasi yang dikumpulkan dari individu/kelompok yang menjadi
responden dalam penelitian meliputi identitas dan pengetahuan tentang mangrove
sebagai tumbuhan obat. Identitas responden mencakup seperti usia, jenis kelamin,
lokasi geografis tempat tinggal dan asal etnis, serta latar belakang seperti
pendidikan, pekerjaan, atau status sosial ekonomi. Sementara, pengetahuan
tentang mangrove sebagai tumbuhan obat meliputi jenis mangrove, bagian yang

digunakan, khasiat, cara penggunaan, dan ritual yang digunakan.

3.4 Penarikan Sampel

Penarikan sampel menggunakan teknik non-probabilitas sampling dengan
metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja
dengan memilih individu-individu yang dianggap memiliki informasi atau
pengalaman relevan tentang penggunaan mangrove sebagai obat (Firmansyah,
2022). Metode ini dipilih karena pengetahuan tentang etnofarmakologi mangrove
telah kehilangan popularitas pada generasi muda dan hanya generasi tua yang
masih mempraktikkan pengetahuan tersebut (Salick, 2003). Oleh karena itu,
responden dipilih secara sengaja, yaitu mereka yang memiliki pengalaman atau
pengetahuan dalam penggunaan mangrove sebagai obat. Untuk mengefisienkan
penelitian, ditetapkan batasan dengan menentukan ruang dan waktu pada lokasi
penelitian. Selama satu bulan, semua masyarakat yang tinggal dalam radius 500
meter dari hutan mangrove diwawancarai dengan pertanyaan terbuka. Jika mereka
mengetahui penggunaan mangrove sebagai obat, mereka dikategorikan memenuhi
syarat sebagai responden; sebaliknya, jika tidak, mereka tidak memenuhi syarat

sebagai responden.

3.5 Pelaksanaan

Data yang akan dikumpulkan yaitu jenis tumbuhan mangrove, bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan, khasiat, cara penggunaan, dan ritual yang
dilakukan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik wawancara
mendalam dan observasi. Pengambilan data dilakukan melalui teknik wawancara

langsung dengan kelompok atau komunitas yang menggunakan atau
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mempraktikan penggunaan mangrove sebagai tumbuhan obat secara langsung
menggunakan pertanyaan terbuka dengan tetap berfokus pada informasi
pemanfaatan mangrove sebagai obat herbal. Kemudian teknik observasi
digunakan untuk mengamati bagaimana cara masyarakat menggunakan tumbuhan
mangrove sebagai obat herbal, kemudian proses-proses yang dilakukan oleh
masyarakat dalam memanfaatkan dan menggunakan mangrove sebagai obat
herbal didokumentasikan dalam bentuk naskah deskripsi pemanfaatan mangrove

sebagai obat secara etnofarmakologi di Kabupaten Lampung Selatan.

3.6 Analisis Data
Analisis data penggunaan mangrove sebagai tumbuhan obat dapat dilakukan

dengan berbagai metode, diantaranya adalah sebagai berikut.

3.6.1 Analisis Deskriptif Analitik Etnofarmakologi Mangrove

Merupakan sebuah pendekatan yang menggabungkan metode deskriptif
dengan analisis yang lebih mendalam untuk memahami penggunaan mangrove
dalam pengobatan tradisional diantaranya jenis, bagian, cara penggunaan dan

khasiat dari pengolahan mangrove sebagai obat.

3.6.2 Perhitungan UVs, PPV, dan FL

Analisis untuk membandingkan bentuk pemanfaatan obat mangrove
dilakukan dengan perhitungan nilai yaitu UVs (Use Value Spesies), PPV (Plant
Part Value), dan FL (Fidelity Level).

a.  Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ UVs (Use Value Spesies)

Nilai Guna Spesies Tumbuhan (UVs) digunakan untuk menghitung nilai
guna suatu spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat.
Perhitungan UVs pertama kali ditemukan oleh Bhagawan et al (2023) dalam
penelitian penggunaan tumbuhan obat di Tambopata, Peru. SUV satu jenis

tumbuhan dihitung dengan formula sebagai berikut:
ZUVis

UVs =

i
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Keterangan :

UVs = Nilai guna spesies s (use value of species)

XUV = Jumlah penggunaan yang disebutkan oleh informan untuk spesies s
n; = Jumlah total informan yang diwawancarai

b.  Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)

Hoffman dan Gallaher (2007) merumuskan Nilai Bagian Tumbuhan (PPV)
dilakuan untuk mengetahui bagian-bagian tumbuhan mangrove yang paling
banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Perhitungan persentase bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan (batang, daun, akar, bunga, kulit batang, buah)

dilakukan menggunakan rumus :

YRU (Plant part)

PPV (%) = SRU x100%
Keterangan :
PPV (%) = Nilai penggunaan organ tumbuhan
> RU (Plant part) = Kegunaan organ tumbuhan suatu jenis
> RU = Kegunaan seluruh organ suatu jenis

c.  Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level)

Friedman et a/ (1986) merumuskan bahwa Tingkat keyakinan atau FL
digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan
sebagai tumbuhan obat untuk mengobati penyakit tertentu oleh responden. FL
dihitung dengan formula sebagai berikut:

Np
FL (%) = ~* 100%

Keterangan :

FL = Tingkat keyakinan

Np = Jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan
tertentu

N = Total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan

d. Dokumentasi Praktik Etnofarmakologi

Kekayaan praktik etnofarmakologi masyarakat Pesisir Lampung Selatan

dalam memanfaatkan tumbuhan mangrove sebagai obat tradisional akan di-
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capture dalam bentuk dokumen tertulis yang komprehensif. Dokumentasi tersebut
akan menyajikan gambaran detail mengenai jenis-jenis, bagian, teknik
pengolahan, dosis yang tepat, serta khasiat penobatan yang ditimbulkan
berdasarkan pengalaman empiris masyarakat sekitar hutan. Selain itu, keyakinan
dan mitos yang melatarbelakangi pemanfaatan mangrove dalam pengobatan
tradisional juga akan didokumentasikan secara cermat, sehingga memberikan

pemahaman yang lebih utuh mengenai praktik Etnofarmakologi.

3.6.3 Analisis Bioprospeksi Mangrove sebagai Tumbuhan Obat

Analisis bioprospeksi mangrove sebagai sumber senyawa bioaktif dilakukan
dengan pendekatan studi literatur yang mendalam dengan analisa yang struktural.
Dengan menggunakan basis data ilmiah yang luas seperti PubMed, Google
Scholar, Chemical Abstracts, atau database jurnal ilmiah terkait, penelurusan
literartur akan mengidentifikasi beragam senyawa bioaktif yang terkandung dalam

mangrove.

3.6.4 Kesesuaian Praktik Etnofamakologi dengan Bioprospeksi Mangrove
sebagai obat

Kesesuaian praktik etnofarmakologi dengan kandungan senyawa bioaktif
dan medikal propertisnya dikaji berdasarkan studi literatur melalui pendekatan
studi komparasi, yaitu membandingkan kandungan senyawa bioaktif dan medical
properties-nya dengan praktik pengobatan tradisional yang telah
didokumentasikan. Literatur ilmiah terkait medikal propertis dari senyawa yang
dikaji ditelusuri pada basis data PubMed, Google Scholar, atau database jurnal
ilmiah terkait. Selanjutnya dilakukan tinjauan terkait hasil penelitian, ulasan
sistematis, atau meta analisis yang menyediakan bukti ilmiah tentang khasiat
medis senyawa bioaktif. Selanjutnya dilakukan evaluasi bukti ilmiah dari studi
literatur untuk mendukung penggunaan komponen bioaktif dalam pengobatan,
untuk menilai kekuatan dan kelemahan bukti tersebut. Selanjutnya dilakukan
perbandingan dengan penggunaan secara etnofarmakologi untuk mengidentifikasi
kesamaan atau perbedaan antara klaim penggunaan etnofarmakologi dengan

temuan ilmiah, serta kecocokannya dalam konteks modern pengobatan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa poin dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Praktik etnofarmakologi mangrove oleh masyarakat Lampung Selatan
terbukti ada dan hidup bersama tradisi masyarakat pesisir. Dalam praktik
etnofarmakologi tersebut, masyarakat memanfaatkan tiga dari 12 jenis
mangrove yang hidup di Lampung Selatan, yaitu Api-api (A. marina), Bakau
(R. apiculata), dan Jeruju (4. ilicifolius).

2. Bakau (R. apiculata) merupakan spesies yang memiliki Nilai Guna Spesies/
UVs (Use Value Spesies) paling tinggi dengan skor 0,75, sedangkan Nilai
Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value) yang paling tinggi ditemukan
pada bagian daun dengan persentasi 60% serta Tingkat Keyakinan/ FL
(Fidelity Level) tertinggi terdapat pada jenis Jeruju (4. ilicifolius) pada bagian
daun untuk penggunaan obat luka ringan dan sengatan biota laut dengan
persentasi 60%.

3. Mangrove memiliki potensi yang besar untuk mengobati berbagai penyakit,
baik penyakit infeksi maupun degeneratif yang umum diderita di Indonesia.
Berdasarkan praktik etnofarmakologi masyarakat pesisir Lampung Selatan
dan bioprospeksi di berbagai daerah, kandungan bioaktif yang terdapat pada
mangrove seperti antioksidan, antialergi, antikanker, antikolestrol, dan lain-
lain dapat mengobati luka ringan, alergi, kanker, kolestrol, dan lain-lain.
Potensi farmakologis dari mangrove tersebut menjadikannya sumber daya
alam yang berharga untuk pengembangan obat di masa depan.

4. Praktik etnofarmakologi yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Lampung

Selatan terbukti sesuai dengan khasiat/medical properties yang ditemukan di
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berbagai daerah berdasarkan kajian literatur. Kesesuaian tersebut membuka
peluang besar untuk pengembangan obat baru. Namun demikian, kekayaan
jenis mangrove lainnya yang ditemui di Lampung Selatan belum

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.

5.2 Saran
Berdasarkan Berdasarkan temuan dan analisis penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut.

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keanekaragaman jenis
mangrove di Lampung Selatan memiliki potensi yang besar sebagai sumber
senyawa bioaktif yang dapat dikembangkan menjadi sumber obat baru.
Kondisi tersebut dapat membuka peluang bagi seluruh stakehorders dalam
rangka meningkatkan kemandirian obat lokal hingga nasional dan
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat sekitar.

2. Kajian bioprospeksi dalam penelitian ini hanya didasarkan pada literatur
database ilmiah yang sudah dipublikasi. Padahal, komposisi bioaktif yang
terkandung pada tumbuhan mangrove dapat berbeda-beda tergantung
dengan kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. Keterbatasan penelitian ini
yaitu tidak melakukan bioprospeksi secara profiling senyawa bioaktif. Oleh
karena itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan kajian profiling
senyawa bioaktif untuk memastikan kandungan bioaktif dan mempelajari

khasiat yang dimilikinya.
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